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ABSTRAK

Dwi Eva Rikhanah (17102020051). Efektivitas Konseling Rational
Emotive Behaviour Therapy untuk Mengatasi Sibling Rivalry Siswa MTsN 9
Bantul: Program Studi Bimbingan Konseling Islam, Fakultas Dakwah dan
Komunikasi, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2021.

Sibling rivalry merupakan masalah konflik persaingan yang terjadi antara
saudara kandung. Bentuk persaingan yang terjadi meliputi konflik, kecemburuan
dan kekesalan. Rational emotive behaviour therapy sebagai pendekatan yang
ditawarkan untuk mengurangi sibling rivalry individu, yaitu menghilangkan
gangguan emosional yang dapat merusak diri seperti benci, rasa bersalah, cemas,
dan marah. Penelitian ini bertujuan untuk untuk mengetahui efektivitas konseling
rational emotive behaviour therapy untuk mengatasi sibling rivalry siswa MTsN
9 Bantul. Penelitian ini menggunakan desain eksperimen one group pretest and
posttest design yang melibatkan siswa MTsN 9 Bantul yang dipilih melalui
purposive sampling dengan kriteria yang telah ditentukan. Pengukuran dilakukan
dengan alat ukur psikologi yaitu skala sibling rivalry. Analisis data menggunakan
statistic descriptive dengan bantuan program IBM SPSS 23.00 for windows. Hasil
menunjukan bahwa terdapat perbedaan antara skor pretest and posttest. Hal
tersebut dapat dilihat dari tingginya jumlah skor pretest 156, kemudian hasil
posttest menjadi 80. Melalui hasil tersebut dapat dikatakan bahwa konseling
rational emotive behaviour therapy dapat mengurangi sibling rivalry siswa MTsN
9 Bantul. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa konseling rational emotive
behaviour therapy efektif untuk mengatasi sibling rivalry siswa MTsN 9 Bantul.

Kata kunci: Rational Emotive Behaviour Therapy, Sibling Rivalry
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Keluarga merupakan tempat utama dalam hal menyayangi dan

disayangi, dapat membuat hati bahagia dan menjadi alasan untuk kembali.

Peran keluarga juga sangat penting terutama peran orang tua. Hubungan anak

dan orang tua tentu tidak terbatas. Begitupun hubungan saudara dengan

saudara yang lainnya. Hubungan dikatakan baik apabila saudara dengan

saudara yang lain bersikap baik. Namun sebaliknya, jika hubungan antar

saudara bersikap buruk maka hubungan persaudaraan akan terlihat buruk.

Sejatinya, keluarga merupakan tempat yang paling aman dan nyaman dengan

adanya sebuah harapan dan masa depan yang cerah sesuai dengan Undang-

Undang Nomor 52 Tahun 2009 Tentang Perkembangan Kependudukan dan

Pembangunan Keluarga, bahwa pembangunan keluarga memiliki tujuan

untuk meningkatkan kualitas keluarga agar dapat timbul rasa aman, tentram,

dan harapan masa depan yang lebih baik dalam mewujudkan kesejahteraan

lahir dan kebahagiaan batin.2

Setiap keluarga berharap dapat membangun keluarga yang bahagia

dan dikelilingi oleh rasa saling mencintai lahir dan batin, artinya setiap

keluarga memiliki harapan dapat membangun sebuah keluarga yang harmonis

dan bahagia. Namun, realitanya tidak semua berjalan sesuai dengan

ekspektasi, karena ada keluarga yang tidak mendapatkan keharmonisan dan

2Undang-Undang Nomor 52 Tahun 2009 Tentang Perkembangan kependudukan dan
Pembangunan Keluarga.
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kebahagiaan, yang ada justru rasa tidak nyaman, tertekan, sedih, benci hingga

terjadi konflik.3

Konflik terjadi ketika dua orang tidak setuju dengan keinginan atau

ide satu sama lain, konflik juga terjadi ketika perselisihan yang disertai

dengan emosi, emosi yang sering ditimbulkan biasanya rasa marah, terkadang

dalam marah anak akan melakukan kekerasan dan melampiaskan emosi

marahnya.4 Dan dapat terjadi ketika individu saling menentang. Perselisihan

saudara kandung dapat terjadi pada anak dan remaja. Perselisihan yang terjadi

mengenai harta benda dan sumber daya atau bisa mengenai hak-hak saudara.

Apabila konflik terjadi maka memerlukan peran orang tua dalam

mendamaikan. Keberpihakan orang tua pada salah satu saudara yang

mengakibatkan cemburu, menginginkan orang tua bersikap adil dan

memberikan perlakuan yang sama pada dirinya sering disebut dengan

persaingan saudara atau sibling rivalry.5

Sibling Rivalry merupakan persaingan saudara kandung yang terjadi

antara kakak dan adik, memiliki perasaan cemburu dan kemarahan.6 Sibling

rivalry merupakan kejadian yang dapat dialami oleh setiap persaudaraan.

Berawal dari perbedaan pendapat, selalu mencampuri urusan yang seharusnya

3Edwin Manumpahi,dkk. Kajian Kekerasan dalam Rumah Tangga Terhadap Psikologi
Anak di Desa Soakonora Kecamatan Jailolo Kabupaten Halmahera Barat, E-journal “Acat
Diurna” Vol.V No.1 (2016), hlm. 2.

4Utik Mukaromah dan A. Said Hasan Basri, Layanan Konseling dalam Mengatasi Emosi
Negatif Siswa Tunanetra di MAN Maguwoharjo, Jurnal Hisbah, vol.12, No.2 (Desember, 2015)
hlm.6 https://scholar.google.co.id/citations?user=hogvcn0AAAAJ&hl=en diakses pada tanggal 17
Maret 2021

5Ricka Octafrianti Tinambunan,dkk, Gambaran Hubungan Saudara Kandung Pada Remaja
Akhir yang Memiliki Saudara dengan Tuna Daksa,Jurnal Ecopsy, Vol.1 (Agustus,2014), hlm.94

6Cholid, N.S. Mengenali Stress Anak &Reaksinya . (Jakarta: Buku Populer Nirmala,2004),
hlm.8.

https://scholar.google.co.id/citations?user=hogvcn0AAAAJ&hl=en
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tidak perlu ikut campur, kepandaian saudara lebih digaungkan oleh orang tua

dan lain sebagainya.

Umumnya sibling rivalry terjadi pada saat anak-anak.7 Namun ketika

di lapangan, sibling rivalry dapat terjadi pada fase remaja (MTs) dibuktikan

dengan pengakuan guru pembimbing yang mendapati muridnya mengeluhkan

sang adik yang baru saja lahir ke dunia.8 Maka tidak menutup kemungkinan

sibling rivalry dapat berlanjut sampai dewasa yang mengakibatkan hilangnya

keharmonisan dan rasa saling mencintai.

Data statistik menunjukan bahwa kasus sibling rivalry telah banyak

terjadi di berbagai belahan dunia. Pernyataan ini dibuktikan adanya kasus

kejadian sibling rivalry di situs internet yang menyebutkan bahwa sebanyak

82% di Negara Barat dari beberapa keluarga, umumnya anak-anak mereka

mengalami sibling rivalry.9 Sedangkan di Indonesia dalam penelitian yang

dilakukan oleh Shofiana10 mengemukakan bahwa di daerah Pekalongan

terdapat 68,5% anak yang mengalami sibling rivalry.

Penelitian yang dikemukakan oleh Sri Denigsih dan Melly Agustina11

di Yogyakarta mengungkapkan bahwa kasus sibling rivalry terjadi di TK

Aisyah Bantul. Penelitian tersebut membuahkan hasil bahwa sebanyak 67,5%

7Robert Kastenbaum, Human developing a lifespan perspective. (Boston, 1979) hlm. 265.
8 Wawancara dengan guru bimbingan konseling di MTs N 9 Bantul, 7 Februari 2020
9Diana Arianti, and E.N, Hubungan Pola Asuh Orang Tua dengan kejadian Sibling Rivalry

pada usia 3-6 tahun di Kelurahan Lubuk Begalung Padang, real in noursing journal (2008) hlm.4
10 Pratiwi Gasril “Analisis Hubungan Pola Asuh Orang Tua Terhadap Sibling Rivalry pada

Anak usia prasekolah di taman kanak-kanak Pekan Baru”, Proceeding Sains Tekes Vol.1.
(Oktober,2019), hlm.3.

11Sri Denigsih, Hubungan Pola Asuh Orang Tua Dan Pengetahuan Ibu Terhadap Sibling
Rivalry Pada Anak Usia 3-5 Tahun Di Tk Aisyah Bantul Yogyakarta,jurnal akademi keperawatan
husada karya jaya vol.4 ( Maret,2018), hlm.4
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anak memiliki sibling rivalry kategori ringan dan 32,5% anak memiliki

sibling rivalry kategori berat.

Permasalahan awal terjadi ketika anak pertama lahir, kehadiran

seorang adik laki-laki atau perempuan yang baru akan menjadi krisis utama

bagi seorang anak. Ketika sang adik lahir, sang kakak cemburu dan merasa

disisihkan karena orang tua fokus merawat bayi yang baru lahir. Segala cara

akan dilakukan oleh sang kakak agar mendapat perhatian dari orang tuanya

akan tetapi cara yang digunakan biasanya salah. Sehingga kakak mengganggu

atau mencubit bahkan merusak mainan adik. Selain itu, anak akan lebih

agresif, memukul atau melukai, membangkang pada ibunya, rewel, marah dan

menangis tanpa sebab.12

Pertengkaran yang terus menerus terjadi sejak kecil, maka akan terus

meruncing hingga dewasa. Mereka akan terus bersaing dan saling dengki.

Maka apabila kejadian tersebut secara terus menerus berkelanjutan akan

memberikan dampak tertanamnya asumsi bahwa saudara kandung adalah

saingannya, sehingga dapat mengakibatkan putusnya tali persaudaraan jika

orang tua meninggal atau konflik meluas.13

Sibling rivalry memiliki karakteristik konflik, kecemburuan dan

kekesalan.14 Oleh karenanya Sibing rivalry berkaitan dengan bagaimana anak

12Dwi Purnamasari,dkk, hubungan tingkat pengetahuan ibu dengan kejadian sibling rivalry
pada usia balita, jurnal kesehatan Vol.V (Oktober,2014), hlm.200

13 Intan setiawati dan Anita Zulkaida, Proceeding pesat sibling rivalry pada anak sulung
yang di asuh single father, Vol.2 (Agustus,2007),hlm.28

14 Robert Kastenbaum, Human developing, hlm. 265
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mengelola emosinya, empati terhadap saudara kandung dan membina

hubungan dengan saudara kandung. 15

MTsN 9 Bantul merupakan lembaga pendidikan formal yang berada

di bawah naungan Kementrian Agama Republik Indonesia.16 Siswa-siswi

yang bersekolah di MTsN 9 Bantul memiliki persoalan yang berbeda-beda

tidak terkecuali permasalahan tentang sibling rivalry. Menurut guru

bimbingan konseling, banyak yang mempermasalahkan tentang kebenciannya

terhadap saudara kandung. Ada yang ketika baru lahir dan orang tua memilih

bayinya kemudian merasa pilih kasih, ada juga yang merasa iri karena kakak

selalu dibelikan apa yang diinginkannya. Hal ini diketahui ketika pra

penelitian telah dilakukan.17

Fenomena tingginya tingkat sibling rivalry yang telah dikemukakan di

atas, patut menjadi keprihatinan bersama, banyak ahli yang melakukan

penelitian terhadap persoalan ini, penelitian-penelitian serta para pendidik

telah lama mengangkat isu ini. Akan tetapi tampaknya, sampai detik ini

permasalahan sibling rivalry ini masih banyak terjadi. Oleh sebab itu perlu

terus dicari solusinya, dilihat dari karakteristik sibling rivalry maka salah satu

hal yang mungkin dapat menjadi alternatif dalam membantu sibling rivalry

adalah konseling rational emotive behaviour therapy.

15 Alif Muarifah dan Yeni Familia Fasca Fitriana. Sibling rivalry:bagaimana pola asuh dan
kecerasan emosi menjelaskan fenomena persaingan antar saudara. Journal of early childhood care
and education. (Febuari, 2019)

16Bramma Aji Saputra, Madrasah, http://diy.kemenag.go.id/ diakses pada tanggal 20 Januari
2021 Pukul 14.02

17Wawancara dengan Bapak Wasidi guru bimbingan konseling di MTs N 9 Bantul, 7
Februari 2020

http://mtsnlabuin.blogspot.com/
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Konseling rational emotive behaviour therapy merupakan layanan

konseling individu yang tepat untuk mengurangi kejadian sibling rivalry.

Rational emotive behaviour therapy merupakan proses teraputik yang dapat

merubah persepsi, pikiran, keyakinan serta pandangan seseorang yang

rasional dan logis.18 Rational emotive behaviour therapy menghilangkan

gangguan emosional yang dapat merusak diri seperti benci, rasa bersalah,

cemas, dan marah.19

Terdapat beberapa penelitian yang menyatakan bahwa konseling

rational emotive behaviour therapy mampu untuk mengatasi permasalahan

psikologis. Dapat dilihat pada penelitian Rosya Linda Hasibuan dan Rr. Lita

Hadiati Wulandari20 dengan judul efektivitas rational emotive behaviour

therapy (REBT) untuk meningkatkan self esteem pada siswa SMP korban

bullying. Penelitian ini efektif dalam penggunaan rational emotive behaviour

therapy dengan memberikan intervensi dalam bentuk pemberian tugas rumah.

Penelitian Fatimah Setiani dkk, 21 dengan judul REBT mengatasi

negative thingking pada anak. Penelitian ini berhasil merubah pemikiran

negatif subyek yang sedikit demi sedikit menjadi berkurang dengan dengan

metode konseling individu.

Berdasarkan penelitian di atas, peneliti tertarik untuk menggunakan

konseling rational emotive behaviour therapy karena mampu mengurangi

18 Gantina komalasari, Teori dan Teknik Konseling, (Jakarta: Indeks,2014), hlm.201
19 Ibid, hlm. 213
20Rosya Linda Hasibuan dan Rr. Lita Hadiati Wulandari. Efektivitas rational emotive

behaviour therapy (REBT) untuk Meningkatkan Self Esteem pada Siswa SMP Korban Bullying.
Jurnal psikologi, vol 11 no 2 (Desember,2015)

21Fatimah Setiani, dkk, REBT Mengatasi Negative Thingking Pada Anak Broken Home,
jurnal paedagogie STKIP Muhammadiyah Sampit. (Juli-Desember, 2019)
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permasalahan individu terkait kognitif, emosi dan perilaku.22 Melalui

konseling rational emotive behaviour therapy, individu memiliki pemikiran

yang rasional dan kemampuan untuk menyelesaikan masalah sendiri.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka peneliti mengambil rumusan

masalah yaitu apakah konseling rational emotive behaviour therapy efektif

untuk mengatasi sibling rivalry siswa MTsN 9 Bantul?

C. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui tentang efektivitas

konseling rational emotive behaviour therapy untuk mengatasi sibling rivalry

siswa MTsN 9 Bantul.

D. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dalam berbagai

aspek, yaitu:

1. Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan sumbangsih

keilmuan Bimbingan Konseling Islam yang terkait dengan penggunaan

konseling rational emotive behaviour therapy untuk mengatasi sibling

rivalry di sekolahan.

2. Manfaat Praktis

a. Penelitian ini diharapkan menjadi sumber rujukan dan pijakan

munculnya penelitian-penelitian selanjutnya yang masih berkaitan

dengan penelitian ini, agar materi yang dikaji menjadi lebih sempurna.

22 Gantina komalasari, Teori dan Teknik, hlm.201-202
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Sehingga keilmuan konseling dapat berkembang dengan baik

khususnya terkait dengan konseling rational emotive behaviour

therapy untuk mengatasi sibling rivalry.

b. Bagi guru Bimbingan Konseling dan konselor, hasil penelitian ini

dapat dijadikan sebagai sumbangan pemikiran dalam penerapan

konsep konseling yang menggunakan konseling rational emotive

behaviour therapy untuk mengatasi sibling rivalry.

E. Kajian Pustaka

Berdasarkan judul yang diangkat oleh peneliti yaitu “konseling

rational emotive behaviour therapy untuk mengatasi sibling rivalry di MTsN 9

Bantul.” Sebagai bentuk keaslian penelitian, ada beberapa penelitian terdahulu

yang memiliki tema yang sama dengan yang peneliti lakukan. Penelitian-

penelitian terdahulu dikaji sebagai perbandingan mengenai kelebihan,

kekurangan dan sebagai bahan informasi dengan membaca rujukan-rujukan

buku yang dicantumkan untuk memperoleh landasan teori ilmiah. Di sini

peneliti akan melakukan kajian terhadap beberapa penelitian diantaranya:

1. Tesis yang ditulis oleh Abdul Kodir, program studi pendidikan Islam

konsentrasi bimbingan konseling Islam tahun 2016 dengan judul “rational

emotive behaviour therapy (REBT) berbasis Islam dalam menanggulangi

prilaku bullying siswa”. Penelitian ini dilaksanakan di SMAN 10

Yogyakarta dengan menggunakan metode kuantitatif dengan jenis penelitian

eksperimen desain true experimental pre-test and post-test control group

sebanyak Sembilan siswa pada kelompok eksperimen dan sembilan siswa
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pada kelompok control. Penelitian ini menggunakan uji validitas program

IBM SPSS, analisis yang digunakan yakni dengan metode wilcoxon signed

rank test kelompok eksperimen pretest dan posttest dengan IBM SPSS.

Penelitian yang dilaksanakan menunjukan bahwa kelompok control 57,56%.

Artinya, rational emotive behaviour therapy berbasis Islam efektif

menanggulangi prilaku bullying siswa.23

Penelitian yang diteliti disini menggunakan subjek yang merupakan

siswa remaja awal di MTsN. Metode yang digunakan penelitian ini adalah

pre-eksperimen sehingga berbeda dengan tesis ini. Kemudian perbedaan

pada variabel terikat karena dalam thesis memiliki variabel terikat prilaku

bullying siswa sedangkan penelitian ini menggunakan sibling rivalry

sebagai variabel terikat.

2. Skripsi yang ditulis oleh Anita Fardiyanti, Fakultas Psikologi tahun 2017

dengan judul “pengaruh sibling rivalry terhadap hubungan teman sebaya”.

Skripsi ini menjelaskan pengaruh antara sibling rivalry terhadap hubungan

teman sebaya di Kota Malang. Dalam penelitian ini, penulis menggunakan

metode kuantitaif regresional yang dilakukan kepada 188 (seratus delapan

puluh delapan) remaja dengan menggunakan teknik quota sampling. Alat

ukur yang digunakan adalah skala sibling rivalry dan skala hubungan teman

sebaya. Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan

perhitungan secara statistik program IBM SPSS 23.0 for windows , teknik

analisa data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu uji regresi linier

23 Abdul Kodir.Rational emotive behaviour therapy Therapy (rational emotive behaviour
therapy) berbasis islam dalam menanggulangi prilaku bullying siswa, thesis, (Yogyakarta:program
studi Pendidikan Islam konstentrasi bimbingan konseling Islam, 2016)
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sederhana. Penelitian ini menyimpulkan bahwa sibling rivalry pada remaja

akan menimbulkan hubungan yang kurang baik dengan teman sebaya.24

Penelitian ini sedikit berbeda yakni dilaksanakan di Yogyakarta

dengan metode kuantitatif pendekatan eksperimen. Pendekatan eksperimen

yang digunakan adalah pre-eksperimental design dengan metode one group

pre-test and post-test. Alat ukur yang digunakan dalam penelitian ini hanya

menggunakan skala sibling rivalry

3. Skripsi yang ditulis oleh Gilang Firdaus. Yang berjudul “penggunaan

konseling individu rasional emotif behaviour terapi untuk meningkatkan

konsep diri positif peserta didik kelas IX SMPN 10 Bandar Lampung tahun

ajaran 2017/2018”. Dalam skripsi ini penulis menjelaskan tentang konseling

individu rational emotive behaviour therapy yang dilakukan di SMPN 10

Bandar Lampung. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dekstriptif

dengan subjek seorang siswa kelas IX. Jenis penelitian yang digunakan

yaitu case study dengan single case design. Analisis data kualitatif menurut

Miles dan Huberman menggunakan reduksi data, penyajian data dan

verifikasi. Untuk mendapatkan data dalam penelitian ini menggunakan

teknik trianggulasi sumber.25

Penelitian yang diteliti yakni siswa di MTsN 9 Bantul dengan

pendekatan kuantitatif. Subjek yang digunakan tidak berbeda yakni hanya

24Anita Fardiyanti, Pengaruh Sibling Rivalry Terhadap Hubungan Teman Sebaya, Skripsi,
(Malang: Fakultas Psikologi Universitas Muhammadiyah Malang, 2017)

25Gilang Firdaus.Penggunaan Konseling Individu Rasional Emotif Behaviour Terapi Untuk
Meningkatkan Konsep Diri Positif Peserta Didik Kelas IX SMPN 10 Bandar Lampung Tahun
Ajaran 2017/2018,skripsi, (Lampung: jurusan bimbingan konseling Islam FTK UIN Raden Intan
Lampung,2017)
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seorang siswa. Teknik yang digunakan sama yakni rational emotive

behaviour therapy. Namun, variabel terikatnya berbeda jika di Skripsi ini

menggunakan konsep diri sedangkan penulis akan meneliti Sibling Rivalry.

4. Tesis yang ditulis oleh Afdilla Sari dengan judul “konseling rasional emotif

behaviour terapi (REBT) untuk mengurangi gaya hidup hedonisme siswa

SMA di panti asuhan yatim putri aisyah Yogyakarta”. Dalam tesis ini

penulis menjelaskan tentang konseling rational emotive behaviour therapy

yang dilakukan di Panti Asuhan Yatim Putri Aisyah Yogyakarta pada tahun

2016 dengan mix method. Subjek dalam penelitian ini adalah siswa SMA

yang mengetahui hedonism yang berjumlah 22 (dua puluh dua) anak dengan

12 (dua belas) anak masing-masing sebagai kelompok kontrol eksperimen

dan 6 (enam) siswa sebagai kelompok kontrol. Uji validitas menggunakan

program IBM SPSS dengan analisis independent sample test dan paired

sample test. Hasilnya, pendekatan rational emotive behaviour therapy

efektif untuk mengurangi hedonism siswa SMA.26

Berdasarkan penelitian yang akan dilakukan, penulis juga

menggunakan rational emotive behaviour therapy sebagai teknik untuk

mengurangi perilaku siswa. Berbeda dengan Tesis ini, penulis menggunakan

sibling rivalry dalam penelitiannya dan menggunakan metode kuantitatif.

Berdasarkan analisa tentang persamaan dan perbedaan penelitian

oleh peneliti dengan penelitian sebelumnya yang sejenis atau memiliki

26 Afdilla Sari. Konseling Rasional Emotif Behaviour Terapi (rational emotive behaviour
therapy) untuk Mengurangi Gaya Hidup Hedonisme Siswa SMA Di Panti Asuhan Yatim Putri
Aisyah Yogyakarta.Thesis (Yogyakarta: konsentrasi bimbingan konselingI UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta.2016)
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kedekatan pada variabel, metode penelitian, serta subjek dan objek

penelitiannya. Maka dapat dikatakan bahwa penelitian ini orisinil karena

belum ada yang mengkaji tentang konseling rational emotive behaviour

therapy untuk mengatasi sibling rivalry di MTsN 9 Bantul. Sehingga

penelitian ini dapat dikategorikan sebagai penelitian baru.

Penelitian yang telah dijelaskan di atas, setiap poin pada salah satu

varibelnya selaras dengan peneliti. Pada poin pertama, ketiga dan keempat

mengenai konseling rational emotive behavior therapy dan pada poin kedua

mengenai kejadian sibling rivalry. Namun, pada penelitian yang akan diteliti

menggunakan metode yang berbeda dari keempat poin tersebut. Peneliti

menggunakan metode kuantitatif pre-eksperiment pretest posttest design.

Fokus penelitian yang akan dilakukan peneliti adalah efektivitas konseling

rational emotive behaviour therapy untuk mengatasi sibling rivalry siswa

MTsN 9 Bantul.

Penelitian ini merupakan pendukung bagi penelitian-penelitian

terdahulu. Meskipun penelitian tersebut dijadikan rujukan bagi

berlangsungnya penelitian ini, namun tentunya di dalam penelitian-

penelitian terdahulu terdapat persamaan dan berbedaan. Persamaan

penelitian dengan terdahulu yakni membahas konseling rational emotive

behaviour therapy dan sibling rivalry.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian skripsi dengan metode kuantitatif pre-

experimental one-group pretest-posttest design, maka dapat disimpulkan bahwa

konseling rational emotive behaviour therapy sangat efektif untuk mengatasi

sibling rivalry di MTsN 9 Bantul, Yogyakarta. Secara deskriptif pelaksanaan

konseling rational emotive behaviour therapy untuk mengatasi sibling rivalry

mengalami perbedaan pada mean skor pretest 156 kemudian setelah melakukan

proses konseling, skor posttest menjadi 80. Artinya setelah diberikan konseling

rational emotive behaviour therapy, tingkat sibling rivalry di MTsN 9 Bantul

menurun.

Menurunnya tingkat sibling rivalry juga dipengaruhi oleh faktor

keberhasilan konseling yakni konselor yang mampu mendebat keyakinan konseli,

konseli yang terbuka dan jujur dan memiliki keinginan kuat untuk merubah

pemikiran irasionalnya. Selain itu dalam tahapan yang ada di dalam modul,

konseli dengan penuh semangat untuk menjalani proses konseling dimulai dari

membangun kerjasama antara konseli dan konselor, melakukan asesmen kepada

konseli, permasalahan dan situasi, menerapkan teknik untuk melakukan

penanganan disputing pikiran, disputing emosi dan disputing perilaku sampai

proses evaluasi dan pengakhiran konseling. Hal tersebut menunjukkan bahwa
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modul konseling rational emotive behaviour therapy yang dibuat oleh peneliti

dapat dijadikan referensi oleh konselor sekolah lainnya

B. Saran

Berdasarkan pemaparan di atas mulai dari penelitian sampai penutup,

peneliti memberikan saran sebagai berikut:

1. Bagi Guru bimbingan konseling MTsN 9 Bantul

Peneliti berharap guru bimbingan konseling MTsN 9 Bantul dapat

meningkatkan berbagai pelayanan bimbingan konseling dengan

menggunakan teknik dan media bimbingan konseling yang lebih efektif agar

siswa dapat menyelesaikan masalah yang dihadapi khususnya terkait sibling

rivalry.

2. Bagi Penelitian Selanjutnya

Diharapkan bagi peneliti selanjutnya agar dapat mengkaji faktor-

faktor lain yang mempengaruhi keberhasilan konseling dan mengembangkan

modul konseling rational emotive behaviour therapy lebih baik lagi.
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